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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Gifas Jaya Sentosa Tangerang Selatan. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan asosiatif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

sampel jenuh dengan sampel sebanyak 58 responden. Analisis data menggunakan analisis regresi, 

analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 59,2%. Uji 

hipotesis secara parsial diperoleh t hitung > t tabel atau (5,491 > 1,673), sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT. Gifas Jaya Sentosa Tangerang Selatan. Disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 58,8%. Uji hipotesis secara parsial diperoleh t hitung > t 

tabel atau (5,440 > 1,673), sehingga H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Gifas Jaya Sentosa 

Tangerang Selatan. Uji hipotesis simultan motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien determinasi sebesar 65,3%, sedangkan sisanya 

sebesar 34,7% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (20,393 > 

2,77), dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara simultan antara motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Gifas 

Jaya Sentosa Tangerang Selatan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam sebuah perusahaan, potensi 

sumber daya manusia pada hakekatnya 

merupakan salah satu modal dan memegang 

suatu peranan yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu mengelola sumber daya 

manusia sebaik mungkin. Sebab kunci sukses 

suatu perusahaan bukan hanya pada 

keunggulan teknologi dan tersedianya dana 

saja, akan tetapi faktor manusia merupakan 

faktor terpenting. Manusia bisa dikatakan 

sebagai sumber daya utama yang mampu 

mengatur, menganalisis, dan mengendalikan 

masalah yang ada di dalam suatu perusahaan. 

Selain itu manusia mempunyai keinginan, 

pikiran, perasaan, status, dan latar belakang 

beragam yang dibawa kedalam perusahaan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Karyawan merupakan sumber daya 

penting dalam keberhasilan suatu organisasi, 

karena kegagalan seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

akan mempengaruhi proses pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan organisasi. Hal 

ini menjadi suatu masalah yang cukup rumit, 

sehingga organisasi atau perusahaan 

mengalami kesulitan dalam menetapkan 
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kebijakan terutama yang berhubungan 

dengan sumber daya manusia, yang 

merupakan perangkat utama atas kelancaran 

aktivitas suatu organisasi atau perusahaan. 

Sebuah organisasi dapat berkembang dengan 

baik, maka tenaga kerja yang berada dalam 

organisasi tersebut perlu diberikan motivasi 

terkait dengan kondisi tumbuh dan 

berkembangnya sifat seseorang, sebab 

motivasi merupakan bagian dalam rangka 

pembinaan, pengembangan dan pengarahan 

tenaga kerja dalam suatu organisasi.  

Untuk menciptakan kinerja karyawan 

yang efektif dan efisien tidak mudah, tidak 

hanya menciptakan disiplin kerja yang tinggi 

saja tetapi faktor motivasi juga 

mempengaruhi. Menurut Afandi (2018), 

“menjelaskan bahwa motivasi ialah keinginan 

yang timbul dari dalam diri seseorang atau 

individual karena terinspirasi, tersemangati, 

dan terdorong untuk melakukan aktivitas 

dengan keikhlasan, senang hati dan sungguh-

sungguh sehingga hasil dari aktivitas yang 

dilakukan mendapat hasil yang baik dan 

berkualitas.”. Pada penelitian ini dibuktikan 

dengan karyawan yang hanya melaksanakan 

pekerjaannya hanya sebagai pengguguran 

kewajiban saja tanpa memiliki kemampuan 

dan kerelaan untuk memberikan kontribusi 

yang positif untuk mewujudkan tujuan dari 

perusahaan, hal tersebut mengakibatkan 

pencapaian penjualan tiap bulannya tidak 

pernah stabil. 

Selain motivasi kerja, disiplin kerja 

juga sama pentingnya dalam mencapai tujuan 

kinerja karyawan pada sebuah organisasi atau 

perusahaan. Salah satu peran karyawan 

adalah melaksanakan disiplin kerja yang 

berkaitan dengan peraturan yang telah dibuat 

oleh sebuah organisasi atau perusahaan. Hal 

ini bukan menjadi sesuatu yang baru, 

dikarenakan disiplin sudah diterapkan atau 

diperoleh dari lembaga yang bersifat umum 

yaitu semenjak Sekolah Dasar (SD) sampai 

dengan perguruan tinggi. Menurut 

Singodimedjo dalam Edy Sutrisno (2016:-

86), “menjelaskan bahwa disiplin ialah sikap 

kesediaan dan kerelaan seseorang untuk 

mematuhi dan menaati norma-norma 

peraturan yang berlaku disekitarnya.”. Pada 

setiap perusahaan produksi karyawan harus 

menyelesaikan pesanan pada batas waktu 

yang telah ditentukan, begitu pula pada PT. 

Gifas Jaya Sentosa Tangerang Selatan. 

Namun pada kenyataannya karyawan tersebut 

terkadang tidak dapat menyelesaikan dengan 

baik pada hari tersebut.  

Kinerja dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan merupakan jawaban atau hasil 

yang diperoleh dari tujuan yang ditetapkan 

oleh sebuah perusahaan. Menurut Anwar 

Prabu Mangkunegara (2013), “menjelaskan 

bahwa kinerja karyawan ialah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.”. Suatu organisasi 

dibentuk untuk mencapai tujuan bersama, 

namun untuk mencapai tujuan secara efektif 

diperlukan manajemen yang baik dan benar. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

penulis tertarik melakukan penelitian tentang 

pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja 
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terhadap kinerja karyawan pada PT. Gifas 

Jaya Sentosa di Tangerang Selatan. 

 

METODE 

Metode yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ataupun juga hubungan antara dua variabel 

atau lebih Sugiyono (2013). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. 

Gifas Jaya Sentosa di Tangerang Selatan 

yang berjumlah populasinya 58 orang 

karyawan. Tehnik pemilihan sampel 

penelitian menggunakan metode sampel 

jenuh. Menurut Sugiyono (2016), “Sampel 

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel”. Dalam penelitian ini berjumlah 

sampel yang ditetapkan adalah 58 orang 

responden. 

Teknik pengumpulan data adalah 

denganmenggunakan cara studi pustaka 

(library research) dan studi lapangan (field 

research). Teknik yang digunakan adalah 

data primer terdiri dari observasi, dan 

kuesioner. Data sekunder terdiri dari 

dokumentasi dan studi kepustakaan. 

Analisa data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari 

uji normalitas,uji muktikolinieritas, dan uji 

heterokedatisitas, anilisis regresi linier 

sederhana, analisis regresi linier berganda, uji 

koefisien korelasi, uji t, dan uji f. dengan 

bantuan SPSS Statistics versi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji 

masing-masing variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini, apakah valid atau tidak 

valid. Keseluruhan variabel penelitian 

memuat 30 pernyataan yang harus dijawab 

oleh responden. Dalam uji validitas ini, 

peneliti menggunakan teknik koefisien 

korelasi Product Moment. Syarat keputusan 

dikatakan valid atau tidak valid yaitu 

membandingkan r hitung dengan r tabel, taraf 

signifikansi α = 0,5atau (5%) dengan tingkat 

kepercayaan pengujiannya adalah 95%. Bila 

nilai rhitung > r tabel maka butir pernyataan 

tersebut dikatakan valid, dengan nilai rtabel 

(0,2586). Adapun hasil uji validitas dalam 

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. Hasil uji validitas instrumen 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran 

dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Dalam uji 

reliabilitas ini, peneliti menggunakan metode 

Cronbach Alpha (α).Kriteria penentuan 

reliabilitas yaitu jika nilai Cronbach Alpha 

(α) ≥ 0,60 maka dinyatakan reliabel. Adapun 

hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat 

dilihat dalam tabel di bawah ini 

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas instrumen 

Variabel  
Cronbach 

Alpha 
Syarat  Keterangan  

Motivasi Kerja 

(X1)  

0,834  0,60  Reliabel  

Disiplin Kerja 

(X2)  

0,746  0,60  Reliabel  

Kinerja 

Karyawan (Y)  

0,720 0,60  Reliabel  

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel.  3 Hasil uji normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Histogram uji normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik normal p-plot 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik scatterplot 

b. Uji Multikolinearitas 

Bertujuan untuk mengetahui apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independent). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas 

(independent). Deteksi tidak adanya 

multikolinearitas yakni dengan melihat besar 

VIF (Variance Inflation Factor) dan 

Tolerance: a) Mempunyai nilai VIF < 10, b) 

Mempunyai angka Tolerance > 0,1. 

Hasil uji multikolinearitas variabel 

bebas (independent) antara motivasi kerja 

(X1) dan disiplin kerja (X2) dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Hasil uji multikolinearitas 
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Pada table diatas, memperlihatkan 

bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

untuk variabel Motivasi Kerja (X1) diperoleh 

sebesar 1,672 dan Disiplin Kerja (X2) 

diperoleh sebesar 1,672 dimana masing-

masing nilai tolerance variabel bebas kurang 

dari 1 dan nilai VIF kurang dari 10, dengan 

demikian model regresi tidak terjadi korelasi 

antar variabel independent di dalam 

persamaan itu sendiri atau tidak ada 

multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedatisitas 

Tabel 4. Hasil uji glejser 

        

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada table 

diatas, glejser test model pada variabel 

motivasi kerja (X1) diperoleh nilai 

probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,639 

dan disiplin kerja (X2) diperoleh nilai 

probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,083 

dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05. Dengan demikian regression model 

pada data ini tidak ada gangguan 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi 

ini layak dipakai sebagai penelitian. 

d. Pengujian Hipotesis 

Uji T Variabel Motivasi Kerja (X1) 

Tabel 5. Hasil Uji t variabel motivasi kerja 

(X1) 

 

 

 

 

Dari tabel diatas, diperoleh nilai t 

hitung >  t tabel (5,491 > 1,673) dari nilai 

signifikan 0,000 < 0,005 maka dapat 

disimpulkan H1 diterima atau variabel 

Motivasi Kerja (X1) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

Hasil Uji t Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Tabel 6. Hasil Uji t variabel disiplin kerja    

 (X2) 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas, diperoleh nilai t 

hitung > t tabel (5,440 > 1,673) dari nilai 

signifikan 0,000 < 0,005 maka dapat 

disimpulkan H2 diterima atau variabel 

Disiplin Kerja (X2) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

Hasil pengujian F secara simultan 

Tabel 7. Hasil uji glejser 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas, diperoleh F hitung = 

20,393 > 2,77 atau (F hitung > F tabel) 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

terdapat pengaruh positif dan simultan antara 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini adalah motivasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja karyawan sebesar 59,2%. 

Uji hipotesis secara parsial diperoleh t hitung 

> t tabel atau (5,491 > 1,673), sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara 

motivasi kerja (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT. Gifas Jaya Sentosa 

Tangerang Selatan. Disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan sebesar 58,8%. Uji 

hipotesis secara parsial diperoleh t hitung > t 

tabel atau (5,440 > 1,673), sehingga H0 

ditolak dan H2 diterima artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara 

disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y) pada PT. Gifas Jaya Sentosa Tangerang 

Selatan. Uji hipotesis simultan motivasi kerja 

dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

koefisien determinasi sebesar 65,3%, 

sedangkan sisanya sebesar 34,7% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (20,393 > 

2,77), dengan demikian H0 ditolak dan H3 

diterima. Artinya terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara simultan antara 

motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Gifas Jaya 

Sentosa Tangerang Selatan. 
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